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Morals is a word used to term human assistance which is then resolved with good or 
bad conduct. In Islam, which is used to accept good or bad from a place someone is 
not in another place in Islam it self. Researchers used qualitative with the type of case 
study research. Data collection techniques using interviews, observation, and 
documentation. PAI Teacher's efforts are to shape students with the aim that 
students have good and noble character. supporting factors in the formation of 
learning of moral students are firstly in the cooperation of teachers in paying 
attention to students in school, the first is parents who teach Islamic teachings to 
children, the school environment that supports religious programs and finally 
learning methods. The inhibiting factors that are experienced are like students who 
are difficult to be disciplined, such as when the prayer starts. The teacher still has to 
read one student at a time to make sure there are students in the class or not. Then 
the picket teacher still has to instruct or guide students by ensuring that students can 
go to the mosque. 
 
Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam, Akhlak Siswa 
A. Pendahuluan 
 Indonesia adalah negara yang keberagamaan dan beranekaragam tersebut 
bisa dilihat dari Sabang sampai Merauke. Indonesia memiliki beranekaragam 
budaya, ras, suku, adatistiadat, bahasa dan agama. Salah satu tujuan dari bangsa 
Indonesia adalah menjaga kedamain, persatuan dan kesatuan bangsa serta 
memajukan kesejahteraan bagi masyarakat indonesia, maka dari itu bangsa 
Indonesia menggambarkan konsep pluralisme dan multikulturalisme dalam 
semboyan yang ada pada Pancasila yaitu “Bhineka Tunggal Ika” yang berarti 
berbedabeda tetapi tetap satu jua. Semboyan ini sebagai gambaran persatuan dan 
kesatuan bangsa Indonesia yang terdiri dari beranekaragam tersebut bangsa 
Indonesia ini adalah bangsa yang majemuk, kemajemukan tersebut diantaranya 
ada pada agama atau kepercayaannya. 
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Agama yang diakui di Indonesia meliputi agama Islam, Katholik, Protestan, 
Budha, Hindu, Kong Hu Cu dan ada juga aliran kepercayaan yang bersumber bukan 
dari ajaran agama, namun bersumber dari keyakinan yang tumbuh oleh 
masyarakat itu sendiri yang menurut Sukardja (dalam Anggraheni, dkk, 2020) 
merupakan suatu kepercayaan yang oleh pemerintah dimasukkan pada golongan 
kepercayaan yang termasuk bagian dari kebudayaan. Pendidikan adalah suatu 
persoalan hidup atau kehidupan sepanjang hayat, baik hidup sebagai individu, 
kelompok sosial, maupun sebagai bangsa dan negara. Pendidikan sudah terbukti 
bisa mampu mengembangkan sumber daya manusia yang merupakan karunia 
pemberian Allah SWT serta memiliki kemampuan mengembangkan nilai-nilai 
kemanusian sehingga manusia bisa hidup dengan kehidupan yang beradab. 
Tirtarahardja (dalam Ilmaya, 2017) menjelaskan bahwa konsep dan ide 
pendidikan sepanjang umur  atau pendidikan hayat  yang secara operasional 
sering pula disebut sebagai pendidikan sepanjang raga.  
Pendidikan agama Islam adalah salah satu progam pengajaran dalam 
lembaga pendidikan serta usaha pembinaan dan bimbingan guru kepada siswa 
dalam memahami, menghayati, serta mengamalkan ajaran Islam yang sudah 
ditentukan. Sehingga siswa bisa menjadi manusia yang berakhlak, bertakwa serta 
memiliki budipekerti luhur dan sesuai dengan tujuan pendidikan Islam. Djamarah 
(dalam Afriyawan, 2016) mengatakan bahwa pembentukan budi pekerti siswa 
yang baik merupakan tujuan yang utama dalam pendidikan Islam. Dalam 
kehidupan sehari-hari, kita sebagai manusia akan berhadapan pada tiga hubungan 
yang mengharuskan kita untuk menentukan kita dalam melakukan suatu sikap 
atau prilaku yang tertentu. Diantara tiga hubungan tersebut yaitu hubungan 
manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia terhadap dirin sendiri, dan 
hubungan manusia dengan sesama manusia. 
Akhlak memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap lingkuan masyarakat 
dan individu manusia. Dalam pembentukan budi pekerti atau morel atau biasanya 
dikenal dengan akhlak sangatlah membutuhkan Pendidikan Agama Islam yang 
diajarkan dan ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan akhlak 
sangatlah penting untuk dijadikan sebagai pedoman manusia dengan tujuan agar 
manusia mampu memilih dan menentukan perbuatannya baik itu perbuatan yang 
baik maupun perbuatan yang buruk. Penanaman akhlak harusnya ditanamkan 
sejak manusia pada usia dini sehingga manusia bisa menjadikanya bekal hidup di 
kemudian hari. Karena penanaman moral dan akhlak tidak bisa di berikan ketika 
mereka sudah dewasa akan tetapi dari mereka berusia dini agar mereka lebih 
memahami dan dapat menerapkannya di kemudian hari.  
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Dalam ajaran islam, akhlak menempati posisi yang sangat penting. Karena 
kesempurnaan islam sangat tergantung pada kebaikan dan kemuliaan akhlaknya 
seseorang manusia. Oleh sebab itu, didalam Al Qur’an banyak mengungkapakna 
dan menjelaskan ajaran-ajaran yang berkaitan dengan akhlak, baik berupa 
perintah untuk berakhlak baik, maupun larangan untuk mejahui perlakuan atau 
berakhlak buruk. Hal ini membuktikan bahwasanya akhlak sangatlah penting 
dalam ajaran islam, terutama dalam menerapkan perilaku dan sikap dalam 
kehidupan sehari-hari, karena akhlak yang baik akan membawa kemuliaan dan 
kemasalahan bagi umat manusia terutama umat islam dalam kehidupannya sehari-
hari, maka dari itu peneliti mengambil penelitian yang berjudul Upaya Guru 




Pendekatan yang diambil oleh peneliti dan digunakan untuk penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan & Taylor (dalam Meoleng, 2012) 
bahwa prosedur dalam penelitian ini memperoleh hasil berupa data deskriptif 
yang merupakan kata tertulis atau terucap oleh setiap objek yang diamati. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang 
diterima oleh narasumber berupa data veribal yang didapatkan melalui tanya 
jawab atau percakapan. Penelitian tersebut menggunakan beberapa instrumen 
seperti observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini bersifat umum, 
fleksibel dan berkembang sesuai dengan situasi yang terjadi di lapangan 
penelitian. Penelitian ini digunakan karena adanya  pertimbangan antara lain : 
untuk menyesuaikan metode kualitatif karena lebih mudah apabila berhadapan 
dengan situasi yang nyata atau kenyataan, metode ini menyajikan secara langsung 
hubungan antara peneliti dengan responden pada waktu yang bersamaan. 
Menurut Sugiyono (dalam Kristanti, 2019) Pengertian pendekatan kualitatif 
merupakan metode penelitian yang memilik landsan filsafat postpositivisme, yang 
artinya penelitian ini digunakan untuk mecari dan menliti data pada kondisi objek 
yang alamiah, dan pada saat peneliti merupakan seseorang instrumen kunci, 
pengambilan sampel sumber data di lakukan secara purposive, analisis data 
bersifat kualitatif atau induktif, teknik pengumpulan data dengan triangulasi, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan kepada makna atau arti dari pada 
generalisasi. Pelaksanaan penelitian dilakukan mulai pada tanggal 10 Juni 2020 
sampai pada tanggal 30 Juni 2020 di SMP Bahrul Maghfiroh Malang. Penelitian 
berlangsung menggunakan Google Form atau penelitian online. Sasaran dalam 
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penelitian ini adalah pada Kepala Sekolah SMP Bahrul Maghfiroh Malang dan Guru 
Pendidikan Agama Islam. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMP Bahrul 
Baghfiroh Malang, maka didapatkan data sebagai berikut. 
1. Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk akhlak siswa 
Guru PAI di lingkuan pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 
upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Aktifitas guru atau 
pekerjaan guru disekolah dilakukan dalam rangka, mengajar, membimbing dan 
melakukan transfer atau memebrikan pengetahuan kepada siswa dalam proses 
belajar mengajar dan membentuk akhlak siswa dilakukan oleh guru yang memiliki 
usaha yang disertai dengan kemampuan dan keprofesionalannya dalam mengajar 
atau memberikan ilmu kepada siswa. 
Dilihat dari latar belakang atau karakteristik siswa yang berbeda-beda maka 
dalam proses belajar mengajar setiap peserta didik memiliki kemampuan yang 
berbeda dan tentunya para peserta didik juga memiliki akhlak yang berbeda-beda. 
Maka dari itu perlu adanya peran guru terutama peran guru PAI dalam 
membentuk akhlak siswa. Meskipun sekolah memberikan bimbingan serta 
kegiatan keagamaan kepada siswa hanya terbatas oleh waktu yang tidak banyak, 
diharapkan melalui hal tersebut dapat menjadikan siswa berakhlak mulia. Adapun 
hasil wawancara  yang diterima oleh peneliti pada hari Selasa (15 Juni 2020) 
kepada kepala sekolah SMP Bahrul Maghfiroh Malang terkait upaya guru 
Pendidikan Agama Islam dalam membentuk  akhlak siswa  adalah sebagai 
berikut. 
a. Aspek Pendidikan Belajar Bersama 
Aspek Pendidikan Belajar Bersama adalah orientasi kebahagian dunia dan 
akhrat, akhlakul karimah, bebasis kitab yang diajarkan atau kitab kuning, 
pendidikan ketrampilan, menghormati yang lebih tua dan ilmu agama.  
b. Kepemimpinan 
Kepemimpinan adalah keteladanan atau memiliki jiwa seperti kiyai, 
ketaatan/kepatuhan kepada kiyai, badal/wakil, penjenjangan santri, jejaringan 
kiyai/ulama. 
c. Kelembagaan 
Kelembagaan adalah jaringan kerjasama dengan berbagai instansi, forum-
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d. Identifikasi Kultur Kepesantrenan 
Identifikasi kultur kepesantrenan adalah, seperti pendidikan akhlak, 
pendalaman ilmu-ilmu agama (tafaqquh fi al din), kesetiakawanan (ukhuwah), 
ketulusan (ikhlas), kesalehan (sholih), kepatuhan (tha’ah), kemandirian (al-
i’timad ala al nafs), kedisiplinan (nidzomi), kesederhanaan (zuhd), berbasis 
masyarakat (al-mujtama’iyyah), mondok (muqim), keteladanan toleransi 
(tasammuh) kana’ah (qona’ah), rendah hati (tawaddhu’), ketabahan (shobar). 
Adapaun hasil wawancara oleh peneliti pada hari tanggal Senin (17 Juni 2020) 
dengan guru pendidikan agama Islam yang mengatakan bahwa salah satu 
kegiatan yang diterapkan guru dalam upaya membentuk akhlak siswa yaitu 
dengan menggunakan metode ceramah. 
a. Metode ceramah 
Siswa diberikan pengertian atau meteri-materi oleh guru dengan 
menggunakan metode ceramah yang berkaitan dengan akhlak, seperti memberi 
penjelasan dan pengertian kepada siswa apa itu akhlak, memberikan perbedaan 
baik buruknya akhlak, manfaat berakhlak akhlak baik, bahaya berakhlak akhlak 
buruk. Hal tersebut disampaikan oleh guru dengan tujuan agar supaya siswa bisa 
dapat memhami dan membedana baik buruknya akhlak sehingga siswa bisa 
terbiasa menjahui dan tidak melakukan hal-hla yang buruk yang menyebabkan 
siswa tersebut memilik akhlak yang buruk, dan terbiasa dalam melakukan 
perbuatan baik dan memiliki akhlak yang baik, yang terpentin yaitu dengan 
melakukan perbuatan baik yang berhubungan dengan sang pencipta Allah SWT, 
berhubungan dengan sesama manusia dan alam disekitarnya”.  
Upaya guru Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang  dilakukan 
oleh seorang guru dalam membentuk pembelajaran PAI terhadap akhlak siswa. 
Dengan demikian guru memiliki tanggung jawab atau peran penting dalam 
menyiapkan kebutuhan belajar siswa dengan tujuan untuk siswa bisa terdorong 
dalam pembelajaran sehingga pembelajaran bias berjalan dengan yang 
diharapkan dan sesuai dengan tujuan yang sudah ditentukan. Upaya guru 
Pendidikan Agama Islam dalam upaya membentuk pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam terhadap akhlak siswa melalui beberapa hal, antara lain: 
1. Guru Sebagai Seorang Pembimbing 
Guru sebagai seorang pembimbing dalam perjalanan pembelajaran, 
berdasarkan pengelaman dan pengetahuannya, guru memiliki kewajiban atas 
kelencaran pembelajaran. Istilah perjalanan tidak hanya menyankut fisik, tetapi 
juga perjalanan emosional, mental, moral, kreatifitas, dan spiritual yang lebih 
komplek dan mendalam. Menurut Mulyasa (dalam Muhammad Arif, 2017)  
sebagai seorang pembimbing, guru wajib merumuskan apa yang disampaikan 
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kepada siswa dengan jelas, menentukan waktu perjalanan pembelajaran, serta 
menilai kemampuan siswa sesuia dengan karakter siswa masing-masing. Sebagai 
seorang pembimbing, guru memiliki hak dan tanggung jawab dalam setiap 
perjalanan pembelajan yang direncanakan dan dilaksanakan olehnya. 
2. Guru Sebagai Pengajar  
Guru adalah seorang yang sangat berpengaruh dalam proses berjalannya 
belajar dan mengejar. Dengan demikian, menurut Akhyak (dalam Arif, 2017) 
seorang guru wajib untuk betul-betul membimbing siswa agar pembelajaran bias 
tercapai saesuai dengan tujuan yang diinginakan. 
3. Guru Sebagai Motivasi Siswa 
Motivasi adalah salah satu faktor untuk menentukan keefektivan 
pembelajaran siswa. Menurut Callahan dan Clark (dalam Sifaul Liulil Absor, 
2019) menyatakan bahwa motovasi adalah suatu tenaga dalam mendorong atau 
menarik yang menyebabkan tingakah laku ke arah atau tujuan yang telah 
ditentukan. Siswa akan terdorong atau tertarik dengan pembelajaran dan belajar 
dengan sungguh-sunggu ketika siswa memiliki motivasi yang tinggi. Dengan 
demikian seorang guru diwajibkan untuk mempunya kemampuan dalam 
memberi motivasi dan semangat belajara kepada siswa agar siswa bisa mencapai 
tujuan belajarnya. 
4. Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 
Menurut Abdurrahman (dalam Nurdin, 2019), menyatakan bahwa 
penanganan kesulitan siswa dalam belajar atau pembelajaran  tidak 
menggunakan landasan teroritik yang bisa diandalakan mungkin bukan hanya 
tidak efesian dan efektif dalam mencapai tujuan akan tetapi bisa juga 
menimbulkan kerugian bagi siswa. Salah satu contoh semua guru mengetahui 
bahawa memotivasi dan memberi semangat kepada siswa dapat meningkatkan 
semangat siswa dalam presetasi belajar. Akan tetapi, tidak semua guru 
mengatahui bagaimana cara untuk memberi semangat dan motivasi  kepada 
siswa dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
2. Faktor pendukung dan penghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam 
upaya membentuk akhlak siswa 
Dalam menjalankan suatu program atau  kegiatan, tentu pasti ada faktor 
pendukung dan faktor penghambat. Begitu juga dengan proses yang dilakukan 
guru dalam pembentukan akhlak siswa. Agus Dahlan, S.Pd.I selaku guru 
pendidikan agama Islam, mengatakan bahwa faktor pendukung dan penghambat 
guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya membentuk akhlak siswa adalah 
sebagai berikut. 
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a. Faktor-faktor pendukung dalam pembentukan pembelajaran terhadap akhlak 
siswa adalah pertama pada kerja sama guru dalam memperhatikan siswa di 
sekolah, yang kedua yaitu orang tua yang mengjarkan ajaran-ajaran islam 
kepada anak, lingkungan sekolah yang mendukung dengan program kegiatan 
keagamaan dan yang terakhir metode pembelajaran. 
b. Faktor-Faktor pendukung dalam upaya membentuk akhlak siswa diantaranya 
adalah sebagai berikut. 
1. Peran Guru 
Peran guru dalam pemembentuk akhlak siswa yaitu kerjasama antara guru 
dalam memperhatikan atau mengawasi siswa dilingkungan sekolah, tingkahlaku 
atau perlakuan disiplin siswa tidaklah muncul dengan sendirinya, akan tetapi 
perlu adanya ajaran atau di tanamkan pendidikan akhlak pada diri siswa. Oleh 
sebab itu penanaman sikap disiplin atau pembentukan akhlak dapat dilakukan 
dengan kerjasama berbagai pihak, terutama yaitu kerjasama semua guru dalam 
umembimbing siswa pada proses pembentukan akhlak siswa. 
2. Peran Orang Tua 
Peran orang tua yang dimaksud dalam membentuk akhlak siswa yaitu 
orang tua yang menerapkan ajaran islam yang sesuai dengan ajaran yang sudah 
ditentukan dalam agama dengan tujuan untuk membentuk kepribadian atau 
akhlak anak. Hal tersebut dikerenakann orang tua adalah guru pertama yang bagi 
anak. Orang tua harus bisa menciptakan hubungan yang harmonis dalam 
keluarga terutama dengan anak, hubungan tersebut diantaranya dengan 
mengunakan komunikasi yang terbuka. Orang tua juga harus bisa perhatian dan 
kasih sayang yang dibutuhkan oleh anak, orang tua harus pintar dalam 
berupayah mengontrol pergaulan sehari-hari anak dalam lingkungan 
masyarakat, karena pergaulan anak adalah salah satu pengaruh yang cakup besar 
dalam upaya pembentukan akhlak siswa 
3. Peran Lingkuang Sekolah 
Lingkungan sekolah yang sangat mendukung, sepertei memiliki banyak 
kegiatan rutin keagamaan yang diadakan di dalam lingkungan SMP Bahrul 
Maghfiroh Malang dengan tujuan untuk pembentukan akhlak, seperi kegiatan 
sholat dhuhah, sholat dzuhur berjamaah, pembacaan yasin, beramal setiap hari 
jum’at, pembacaan istighotsah, kegiatan pondok ramadhan yang diadakan 
disetiap tahun pada bulan ramadhan, dan pembacaan doa awal pembelajaran 
sebelum pembelajaran dumulai. 
4. Metode Pembelajaran 
Sebagai seorang guru yang professional harus wajib miliki banyak metode 
cadangan dalam menyampaikan pembelajaran kepada siswa baik pembelajaran 
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berupa teori dan praktek, metode-metode tersebut juga harus bisa diterima 
dengan baik oleh siswa agar dalam proses pembelajaran siswa dapat 
menyesuakian pembelajaran dengan metode-metode yang diterapkan oleh guru 
dalam proses pembelajaran tersebut.  Hal tersebut dengan tujuan untuk guru 
bisa mengatasi kondisi pembelajaran siswa dikelas dan lura kelas baik berupa 
pembelajaran teori maupun praktik. 
Hal ini sebagaimana hasil dari wawancara peneliti dengan narasumber. 
Hasil wawancara dengan guru tentang kendala-kendala yang dialami guru dalam 
upaya membentuk akhlak siswa menunjukkan bahwa faktor menghambat yang 
dialami guru adalah seperti siswa yang  sulit dalam kertertiban, seperti saat 
shalat dimulai guru piket masih harus memeriksa satu persatu siswa di kelas-
kelas untuk memastikan apakah masih ada siswa di kelas atau tidak. Karena 
apabila tidak dilakukan pemeriksaan, biasanya siswa akan berdiam atau tidur-
tiduran di kelas dan tidak melaksanakan sholat. Kemudian guru piket masih 
harus menyuruh atau membimbing siswa dengan tegas agar supaya siswa bisa 
pergi ke masjid.  
5. Siswa 
Dalam kegiatan sholat berjamaah dimasjid, siswa masih kurang memiliki 
kesadaran  diri akan wajib dan pentingnya melaksanakan shalat wajib dimasjid. 
Jadi ketika sudah waktu istirahat dan waktunya shalat berjamaah, guru piket 
masih harus bertindak langungsung untuk menyuruh atau membimbing siswa 
agar segera ke masjid untuk melaksanakan shalat berjamaah.  
6. Orang Tua 
Faktor penghambat yang sering menghambat guru PAI dalam membentuk 
akhlak siswa adalah  pada orang tua. Yang mana orang tua kurang dalam 
memberikan perhatian ,arahan dan kasih sayang kepada anak sehingga anak 
mencari hal-hal yang seharunya didapatkan atau diberikan oleh orang tua di luar 
rumah yang belem tentu baik untuk masa pertumbuhannya. 
 
D. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan peneliti, maka didapatkan 
beberapa kesimpulan diantaranya: Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh 
peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa akhlak siswa di SMP Bahrul Maghfiroh 
Malang secara keseluruhan sudah cukup baik, meskipun ada beberapa anak yang 
masih memiliki akhlak yang tidak baik. Salah satu contoh seperti masih terlambat 
ke sekolah, sulit untuk diatur, bermain diluar kelas pada waktu pembelajaran 
sedang berjalan dan masih ada yang tidak mengikuti kegiatan rutin yaitu shalat 
berjamaah. 
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Faktor pendukung dalam pembentukan akhlak siswa SMP Bahrul Magfiroh 
Malang yaitu  kepala sekolah dan semua guru yang mendukung. Program 
keagamaan sebagai penunjang dalam upaya pembiasaan untuk membentuk akhlak 
siswa yang dilakukan secara rutin setiap hari seperti melakukan sholat berjama’ah 
dimasjid,  seminggu sekali seperti amal setiap hari ju’mat, dan membaca tahlil dan 
yasinan. Faktor penghambat yaitu kurangnya kesadaran diri dari siswa dalam 
mengikuti kegiatan keagamaan, seperti bermalas-malasan dalam mengikuti sholat 
berjama’ah di masjid. 
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